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Abstrak— WebSocket memungkinkan komunikasi full-duplex 

secara asynchronous antara aplikasi berbasis web dan web-

server. WebSocket adalah bagian dari HTML5 yang telah 

distandarisasi, tetapi saat ini telah dikembangkan secara terpisah 

dengan HTML5. Dengan WebSocket, sangat mudah sekali 

mengembangkan aplikasi berbasis Server - Client dengan 

komunikasi yang efisien dan real-time. Aplikasi berbasis 

WebSocket dapat berkomunikasi dengan server WebSocket 

menggunakan  pesan berbasis teks, sehingga WebSocket dapat 

dengan mudah diaplikasikan ke dalam sistem pemanggilan 

antrian. Sistem pemanggilan antrian ini dibuat berbasis web 

sehingga penerapannya sangat mudah, hanya memerlukan Web 

Browser yang ada pada komputer client. Sementara untuk 

WebSocket server banyak pilihan library yang dikembangkan 

secara open source salah satunya adalah Ratchet yang dibuat 

dengan bahasa pemrograman PHP.  

Kata Kunci— Antrian; Websocket;  

 

I.  PENDAHULUAN 

Sistem pemanggilan antrian sering dijumpai pada kantor 
pelayanan publik seperti Bank, Kantor Pemerintahan, Rumah 
Sakit, Kepolisian serta kantor pelayanan publik lainnya. 
Sistem tersebut diopresikan oleh seorang atau lebih petugas 
loket dimana informasi panggilan berupa nomor antrian yang 
akan dilayani satu per satu oleh petugas loket. Informasi 
panggilan nomor antrian biasanya ditampilkan pada layar 
monitor yang dapat dilihat oleh customer.  

Sebagai usaha untuk memberikan pilihan platform, pada 
penelitian ini dibuat sistem pemanggilan antrian berbasis web 
dengan memanfaatkan WebSocket untuk meningkatkan 
fleksibilitas, keandalan serta kemudahan dalam penerapannya. 
Sebagai server yang melayani proses pemanggilan 
menggunakan WebSocket library Ratchet berbasis bahasa 
pemrograman PHP.  

Pada beberapa penelitian sebelumnya, aplikasi antrian 
dibangun pada platform berbasis desktop seperti Visual Basic 
.NET dan Delphi 7[1][2]. Pada penelitian [1] penulis membuat 

aplikasi antrian pada pelayanan Bank menggunakan Visual 
Basic .NET. Sedangkan pada penelitian [2] penulis membuat 
aplikasi pelayanan loket dengan bahasa pemrograman 
Delphi7. Belum pernah dijumpai sebuah sistem maupun 
aplikasi antrian dengan memanfaatkan protocol WebSocket, 
padahal penerapannya jauh lebih mudah, karana hanya dengan 
memanfaatkan Web Browser pada perangkat baik berbasis 
desktop ataupun mobile. 

Penelitian yang memanfaatkan protocol Websocket sudah 
pernah dilakukan sebelumnya. Seperti penelitian [3] yang 
meggunakan WebSocket untuk aplikasi pengontrol suatu 
sistem. Penelitian [4] memvisualisasikan data dari jauh 
sehingga  pegguna tidak perlu mengunduhnya terlebih dahulu. 
Begitupun pada penelitian [5] menggunakan WebSocket untuk 
aplikasi chatting yang terenkripsi dengan algoritma Rijndael 
128.  

Pada penelitian ini dikembangun sistem pemanggilan 
antrian berbasis web memanfaatkan WebSocket sebagai 
protocol komunikasi untuk mengirim dan menerima pesan 
berbasis teks antara petugas loket dan layar informasi antrian.  

 

II. LANDASAN TEORI 

 WebSocket 2.1.

WebSocket pada dasarnya menggunakan koneksi dua arah 
dalam satu TCP Connection. [3][6][7] Protocol WebSocket 
mengurangi overhead pada komunikasi internet serta 
meningkatkan efisiensi, komunikasi yang pasti antara Web 
server dan client.[8] 

 Ratchet 2.2.

Ratchet adalah library WebSocket berbasis bahasa 
permrograman PHP. Ratchet dapat diunduh melalui 
socketo.me dan dikembangkan secara terbuka melalui github. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, alur proses transport pada WebSocket 
dalam aplikasi pemanggilan antrian dapat dilihat pada gambar 
1. Pertama-tama, petugas loket akan mengirimkan pesan 
perintah berupa teks kepada WebSocket server. Pada pesan 
tersebut terdapat perintah yang akan diterjemahkan oleh 
WebSocket server dengan meggunakan teknik parsing dan 
matching pada string dimana pola pesan yang dikirim dan 
pesan yang diterima dapat dilihat pada tabel 1. Setelah pesan 
berhasil di terjemahkan oleh WebSocket server maka, 
WebSocket server akan mengirim pesan tersebut ke layar 
informasi untuk ditampilkan dan dilakukan pemanggilan suara 
yang dikontol dengan Javascript Audio API[9]. Pesan yang 
dikirim dan diterima melalui protocol WebSocket dirangkai 
dalam satu pesan dengan tanda ":" sebagai pemisah antar 
string, sehingga akan terbentuk sebuah pesan seperti tabel 2.  

 
Gambar 1. Alur transport WebSocket pada sistem pemanggilan antrian 

TABLE III.  TABEL POLA PESAN 

Proses 
Pola Pesan Keterangan / Alur 

Proses Perintah Pengirim Pesan 

Kirim calling 
Nomor 
Loket 

- Loket - Server 

Kirim dan 
Terima 

call 
Nomor 
Loket 

Nomor 
Antrian 

Server - Layar 
Informasi  

Kirim dan 
Terima 

recall 
Nomor 
Loket 

Nomor 
Antrian 

Loket - Server - 
Layar Informasi 

Terima keep 
Nomor 
Loket 

Nomor 
Antrian 

Server - Loket 

Kirim dan 
Terima 

next - - 
Layar Informasi - 

Server - Loket 

TABLE IV.  TABEL PESAN 

Proses Isi Pesan Keterangan 

Kirim 
calling:1 
calling:n 

Loket memulai pemanggilan 

Kirim dan Terima 
call:1:1 
call:n:n 

Server memanggil nomor antrian n  

Kirim dan Terima 
recall:1:1 
recall:n:n 

Loket n memanggil ulang nomor 
antrian n 

Proses Isi Pesan Keterangan 

Terima 
keep:1:1 
keep:n:n 

Server mengirim informasi nomor 
yang sedang dipanggil kepada loket 

n 

Kirim dan Terima next 
Layar informasi memberikan tanda 

jika pemanggilan telah selesai 
dilakukan 

 

 Implementasi WebSocket Server Application 2.3.

Untuk WebSocket server, pada penelitian ini 
menggunakan Websocket yang disediakan oleh socketo.me 
berupa library Ratchet yang ditulis dalam bahasa 
pemrograman PHP. Implementasi penggunaan WebSocket 
tersebut dapat dilihat pada listing program pada Gambar 2. 
Fungsi onMessage yang ada pada class Antrian digunakan 
untuk menangani setiap pesan yang deterima server dan 
dikirimkan ke client. Pada fungsi ini juga proses parsing dan 
matching string dari pesan yang diterima server dilakukan. 
Setiap client yang tersambung ke server memilliki resource id 
yang berbeda-beda. Fungsi ini memastikan pesan yang 
dikirimkan client akan dikirm ke client lain yang telah 
terkoneksi ke server atau membalas pesan ke client pengirim 
berdasarkan resource id. 

 
Gambar 2. Implementasi library WebSocket Ratchet pada Aplikasi server 

Aplikasi WebSocket server ini harus dijalankan terlebih 
dahulu melalui PHP CLI (Command Line  Interface) agar 
dapat menerima dan mengirim pesan.  Pada penelitian ini 
WebSocket server dijalankan pada port 8080 seperti yang 
terlihat pada listing program pada Gambar 3. Perintah run() 
pada program berfungsi untuk menjalankan library Ratchet 
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dan class Antrian yang merupakan program utama dari 
aplikasi WebSocket server[10]. 

 
Gambar 3. WebSocket server yang akan dijalankan dari PHP CLI 

 Implementasi WebSocket Client 2.4.

Aplikasi client ditulis dalam bahasa pemrograman 
Javascript. Untuk dapat terkoneksi dengan WebSocket server 
harus dibuat sebuah object WebSocket baru. Pada penelitian 
ini dibuat sebuah object "ws" untuk melakukan koneksi ke 
WebSocket server seperti pada Gambar 4.  Perlu diingat 
bahwa komunisai pada WebSocket dilakukan secara 
asynchronous[3][6], jadi dibutuhkan event-driven handler 
untuk menanganinya[3].  

Pesan yang diterima dari WebSocket server akan diterima 
oleh event onMessagge(). Pada bagian inilah program utama 
WebSocket client dijalankan. Pesan yang diterima dari server 
kembali diterjemahkan dengan teknik string parsing dan string 
matching. Untuk mengirim pesan ke server, aplikasi client 
menggunakan fungsi send() dari WebSocket API. Pada event 
ini juga dibuat sebuah fungsi untuk memutar suara dengan 
Javascript Audio API. 

 
Gambar 4. Implementasi WebSocket API pada client 

 Implementasi Antarmuka 2.5.

Gambar 4 dan 5 menunjukkan capture dari sistem 
pemanggilan antrian dengan WebSocket yang telah dibuat. 

Gambar 4 merupakan tampilan dari halaman kontrol petugas 
loket. Pada halaman ini petugas loket dapat melakukan 
pemanggilan nomor antrian atau mengulang proses 
pemanggilan nomor antrian. Gambar 5 merupakan tampilan 
dari halaman informasi antrian. Halaman ini akan ditampilkan 
pada layar monitor yang dapat dilihat dengan jelas oleh 
customer. Pada halaman ini juga proses pemanggilan suara 
dilakukan dan dilakukan secara bergantian, artinya jika proses 
pemanggilan dari petugas loket 1 sedang berlangsung maka 
petugas loket lain harus menunggu hingga pemanggilan dari 
loket 1 selesai dilakukan.  

 
Gambar 4. Implementasi Antarmuka Petugas Loket  

 
Gambar 5. Implementasi Antarmuka Layar Informasi Antrian 

IV. KESIMPULAN 

Sistem pemanggilan antrian dapat dibangun dengan 
memanfaatkan protocol WebSocket. Penggunaan dan 
pemasangannya pun cukup mudah, tidak membutuhkan plugin 
tambahan untuk menjalankan sistem ini, hanya sebuah Web 
Browser yang mendukung HTML5. Ketersedian library 
WebSocket server sangat beragam sehingga memberikan 
kemudahan bagi pengembang, salah satunya adalah Ratchet 
berbasis PHP ini. Dari contoh sistem ini dapat dikembangkan 
sistem serupa lainnya yang mengharuskan terjadinya koneksi 
antara Client dan Server serta ketersediaan data yang lebih 
real-time.  
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